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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan keefektifan model Problem Based Learning 
(PBL) dengan strategi MURDER dan tanpa MURDER pada peserta didik kelas VIII MTSN 
2 Makassar. Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII yang terdiri dari 
11 kelas, dengan 2 kelas dipilih sebagai sampel melalui teknik cluster random sampling, yaitu 
kelas VIII.3 sebagai kelas eksperimen (menggunakan model Problem Based Learning dengan 
strategi MURDER) dan kelas VIII.4 sebagai kelas kontrol (menggunakan model Problem 
Based Learning tanpa strategi MURDER). Instrumen penelitian yang digunakan adalah 
lembar observasi, angket, dan tes pemahaman konsep matematis. Analisis data dilakukan 
secara deskriptif dan inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas belajar 
peserta didik di kelas eksperimen berada pada kategori sangat aktif sedangkan kelas kontrol 
pada kategori aktif. Nilai rata-rata pemahaman konsep matematis peserta didik kelas 
eksperimen sebesar 82,55 dengan ketuntasan klasikal 85,71%, sedangkan kelas kontrol 
sebesar 67,449 dengan ketuntasan klasikal 51,43%. Respon peserta didik di kelas eksperimen 
dan kelas kontrol cenderung positif. Berdasarkan analisis inferensial, diperoleh bahwa rata-
rata kemampuan pemahaman konsep matematis dan proporsi ketuntasan klasikal peserta 
didik kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Dengan demikian model 
Problem Based Learning (PBL) dengan strategi MURDER lebih efektif dibandingkan model 
Problem Based Learning (PBL) tanpa strategi MURDER. 
 
Kata Kunci: Problem Based Learning, MURDER, Pemahaman Konsep Matematis 
 
Abstract 
This study aims to compare the effectiveness of the Problem Based Learning (PBL) model 
with the MURDER strategy and without the MURDER strategy on eighth-grade students of 
MTsN 2 Makassar. The population of this study consisted of all eighth-grade students, 
totaling 11 classes, with 2 classes selected as samples using the cluster random sampling 
technique, namely class VIII.3 as the experimental class (using the Problem Based Learning 
model with the MURDER strategy) and class VIII.4 as the control class (using the Problem 
Based Learning model without the MURDER strategy). The research instruments used were 
observation sheets, questionnaires, and mathematical conceptual understanding tests. Data 
analysis was conducted both descriptively and inferentially. The results showed that students' 
learning activities in the experimental class were categorized as very active, while the control 
class was categorized as active. The average score of students' mathematical conceptual 
understanding in the experimental class was 82.55 with a classical completeness of 85.71%, 
while the control class scored 67.449 with a classical completeness of 51.43%. Students' 
responses in both the experimental and control classes tended to be positive. Based on 
inferential analysis, it was found that the average mathematical conceptual understanding 
and the proportion of classical completeness in the experimental class were higher than those 
in the control class. Thus, the Problem Based Learning (PBL) model with the MURDER 
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strategy is more effective than the Problem Based Learning (PBL) model without the 
MURDER strategy 

 
Keywords: Problem Based Learning, MURDER, Mathematical Conceptual Understanding 
 

PENDAHULUAN 
Matematika merupakan mata pelajaran yang berperan penting dalam 

pembentukan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Namun kenyataannya, 
pemahaman konsep matematis peserta didik di MTsN 2 Makassar masih rendah, 
sebagaimana tercermin dari capaian nilai yang belum memenuhi KKM secara klasikal 
(Hutajulu, 2014). Rendahnya hasil ini disebabkan oleh proses pembelajaran yang masih 
bersifat satu arah dan kurangnya keterlibatan aktif peserta didik dalam membangun 
pengetahuan. 

Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan penerapan 
model pembelajaran inovatif yang mampu meningkatkan partisipasi aktif dan 
pemahaman konsep siswa. Problem Based Learning (PBL) menjadi salah satu model 
pembelajaran yang relevan diterapkan karena mampu mendorong peserta didik berpikir 
kritis dan mandiri dalam menyelesaikan masalah (Hendriana, dkk., 2018). PBL akan lebih 
optimal bila didukung dengan strategi belajar yang efektif seperti strategi MURDER, 
yaitu pendekatan metakognitif yang mencakup tahapan Mood, Understand, Recall, 
Detect, Elaborate, dan Review (Fatimah, dkk., 2017). 

Strategi MURDER (Mood, Understand, Recall, Detect, Elaborate, Review) 
merupakan salah satu strategi yang dapat dipadukan dalam model PBL. Strategi ini juga 
mendorong terciptanya suasana belajar yang positif, meningkatkan motivasi, dan 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berbagi serta merekonstruksi 
pengetahuan (Fatimah, dkk., 2017; Sumartini, 2017). Beberapa hasil penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan PBL efektif dalam meningkatkan hasil 
belajar matematika, sedangkan strategi MURDER mampu meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep dan pemecahan masalah matematis siswa. 

Meskipun demikian, penelitian yang mengkaji secara langsung keefektifan 
penerapan model PBL dengan strategi MURDER dalam pembelajaran matematika masih 
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji perbandingan 
keefektifan model Problem Based Learning (PBL) dengan strategi MURDER dan non 
strategi MURDER dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis 
peserta didik kelas VIII MTsN 2 Makassar. 

Penelitian ini bertujuan untuk; 1) Untuk mengetahui deskripsi aktivitas belajar 
peserta didik setelah diajar menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dengan 
strategi MURDER pada kelas VIII MTSN 2 Makassar; 2) Untuk mengetahui deskripsi 
aktivitas belajar peserta didik setelah diajar menggunakan model Problem Based 
Learning (PBL) non strategi MURDER pada kelas VIII MTSN 2 Makassar; 3) Untuk 
mengetahui deskripsi respon peserta didik setelah diajar menggunakan model Problem 
Based Learning (PBL) dengan strategi MURDER pada kelas VIII MTSN 2 Makassar; 4) 
Untuk mengetahui deskripsi respon peserta didik setelah diajar menggunakan model 
Problem Based Learning (PBL) non strategi MURDER pada kelas VIII MTSN 2 
Makassar; 5) Untuk mengetahui deskripsi kemampuan pemahaman konsep matematis 
peserta didik setelah diajar menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dengan 
strategi MURDER pada kelas VIII MTSN 2 Makassar; 6) Untuk mengetahui deskripsi 
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik setelah diajar menggunakan 
model Problem Based Learning (PBL) non strategi MURDER pada kelas VIII MTSN 2 
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Makassar; 7) Untuk mengetahui mana yang lebih efektif antara model Problem Based 
Learning (PBL) dengan strategi MURDER dengan model Problem Based Learning 
(PBL) non strategi MURDER terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 
peserta didik pada kelas VIII MTSN 2 Makassar. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen 
semu (quasi experiment). Desain penelitian yang digunakan adalah non-equivalent 
control group design untuk membandingkan keefektifan model Problem Based Learning 
(PBL) dengan strategi MURDER dan tanpa strategi MURDER. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh kelas VIII MTsN 2 Makassar. Sampel diambil dua kelas melalui teknik 
cluster random sampling, yaitu kelas VIII.3 sebagai kelas eksperimen yang diajar 
menggunakan PBL dengan strategi MURDER dan VIII.4 sebagai kelas kontrol yang 
diajar menggunakan PBL dengan strategi non MURDER (ekspositori).  

Instrumen penelitian terdiri dari lembar observasi, angket, dan tes pemahaman 
konsep matematis. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, angket, dan 
tes. Indikator yang digunakan yaitu: menyatakan ulang konsep, memberikan contoh dan 
bukan contoh, memilih prosedur yang tepat, dan mengaplikasikan konsep (Simarmata, 
dkk.,  2022). Data dianalisis secara deskriptif dan inferensial untuk mengetahui perbedaan 
keefektifan antar model pembelajaran. 

 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran di kelas 
eksperimen berada pada kategori sangat baik dengan rata-rata skor 3,57, sedangkan kelas 
kontrol berada pada kategori baik dengan rata-rata skor 3,46. Aktivitas belajar peserta 
didik di kelas eksperimen selama pembelajaran menunjukkan kategori sangat aktif 
dengan rata-rata skor 3,71. Sementara itu, aktivitas belajar peserta didik di kelas kontrol 
berada pada kategori aktif dengan rata-rata skor 3,375. 

Hasil tes pemahaman konsep matematis menunjukkan bahwa nilai rata-rata 
peserta didik di kelas eksperimen sebesar 82,55 dengan ketuntasan klasikal 85,71%, 
sementara di kelas kontrol memiliki rata-rata 67,449 dengan ketuntasan klasikal 51,43%. 
Respon peserta didik pada kedua kelas cenderung positif. 

Model Problem Based Learning (PBL) dengan strategi MURDER terbukti lebih 
efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik dibandingkan 
model Problem Based Learning (PBL) non strategi MURDER, karena melibatkan peserta 
didik secara aktif dalam proses pembelajaran dan membantu menciptakan suasana belajar 
yang menyenangkan. Hasil ini memperkuat temuan dari Sayekti (2019) dan 
Munfarikhatin (2019) bahwa PBL yang dikombinasikan dengan strategi MURDER 
meningkatkan efektivitas pembelajaran matematika dan memperkuat literasi matematika 
peserta didik. 
 
 
Pembahasan 

Keberhasilan model Problem Based Learning (PBL) dengan strategi MURDER 
dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik disebabkan oleh 
keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Strategi MURDER membantu 
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peserta didik mengelola suasana belajar, memahami materi, serta mereview hasil 
pembelajaran secara mandiri. Hal ini diperkuat oleh (Magfirah, dkk., 2020) yang 
menegaskan bahwa suasana belajar yang menyenangkan dapat menumbuhkan semangat 
dalam belajar sehingga lebih mudah untuk mencapai tujuan pembalajaran. 

Aktivitas peserta didik yang sangat aktif di kelas eksperimen menunjukkan bahwa 
model PBL dengan strategi MURDER mampu menciptakan suasana belajar yang 
interaktif dan menyenangkan. Hal ini sejalan dengan teori bahwa aktivitas belajar yang 
tinggi berkorelasi positif dengan peningkatan pemahaman konsep. Hal ini sejalan dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Widayanti dan Nur’aini (2020), yang menyatakan 
bahwa model PBL dapat mendorong aktivitas siswa ke dalam kategori sangat tinggi 
karena menuntut keterlibatan penuh siswa dalam proses belajar berbasis masalah. 

Perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol didukung oleh 
hasil uji statistik inferensial, yang menunjukkan bahwa rata-rata pemahaman konsep 
matematis dan ketuntasan klasikal peserta didik di kelas eksperimen lebih tinggi secara 
signifikan dibandingkan kelas kontrol. Dengan demikian, penerapan model Problem 
Based Learning (PBL) dengan strategi MURDER layak dijadikan alternatif dalam 
pembelajaran matematika untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. 
 
PENUTUP 
Model Problem Based Learning dengan strategi MURDER lebih efektif dibandingkan 
model yang menggunakan strategi non MURDER dalam meningkatkan pemahaman 
konsep matematis peserta didik kelas VIII MTsN 2 Makassar. Hal ini ditunjukkan oleh 
tingginya aktivitas belajar, ketuntasan belajar, dan tanggapan positif peserta didik.. 
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